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Abstract

The success of construction projects is not solely determined by technical aspects such as
budget and scheduling, but also heavily influenced by team communication and
coordination. This study aims to analyze the role of communication and team
coordination in the success of construction project management in Indonesia. A
quantitative research approach was employed using a survey method involving 120
respondents actively engaged in construction projects, including project managers,
engineers, and technical staff. Data were collected through structured questionnaires and
analyzed using descriptive statistics, Pearson correlation, and multiple linear regression.
The results show that effective communication and team coordination significantly
impact project success, with a combined contribution of 61%. Communication was found
to have the most dominant influence, followed by team coordination. These findings
highlight the importance of implementing strong communication strategies and
coordination systems to enhance efficiency and achieve project goals. The study
recommends improving project team soft skills and leveraging information technology as
essential components of modern project management.

Keywords: Team Communication, Project Coordination, Construction Management,
Project Success, Work Effectiveness

Abstrak

Keberhasilan proyek konstruksi tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis seperti anggaran
dan jadwal, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor komunikasi dan koordinasi dalam
tim proyek. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran komunikasi dan koordinasi
tim terhadap keberhasilan manajemen proyek konstruksi di Indonesia. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik survei terhadap 120
responden yang aktif dalam proyek konstruksi, seperti manajer proyek, engineer, dan staf
teknis. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan analisis
deskriptif, korelasi Pearson, dan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa efektivitas komunikasi dan koordinasi tim berpengaruh signifikan terhadap tingkat
keberhasilan proyek, dengan kontribusi gabungan sebesar 61%. Komunikasi memiliki
pengaruh dominan, diikuti oleh koordinasi tim. Temuan ini menegaskan pentingnya
strategi komunikasi dan sistem koordinasi yang baik untuk meningkatkan efisiensi dan
pencapaian target proyek konstruksi. Penelitian ini merekomendasikan penguatan soft
skill tim proyek dan pemanfaatan teknologi informasi sebagai pendukung utama
manajemen proyek modern.

Kata Kunci: Komunikasi Tim, Koordinasi Proyek, Manajemen Konstruksi, Keberhasilan
Proyek, Efektivitas Kerja.
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PENDAHULUAN

Manajemen proyek konstruksi merupakan proses yang kompleks dan dinamis, yang melibatkan berbagai
pihak seperti pemilik proyek, kontraktor, konsultan, dan subkontraktor. Keberhasilan proyek tidak hanya
bergantung pada aspek teknis seperti perencanaan dan pengendalian biaya, tetapi juga pada faktor non-teknis
seperti komunikasi dan koordinasi antar tim. Dalam konteks proyek konstruksi yang berskala besar dan
melibatkan banyak disiplin ilmu, efektivitas komunikasi dan koordinasi menjadi penentu utama keberhasilan
proyek (Ofori, 2015). Komunikasi dalam proyek konstruksi mencakup pertukaran informasi yang akurat, jelas,
dan tepat waktu antar anggota tim. Komunikasi yang buruk dapat menyebabkan kesalahpahaman, penundaan,
hingga konflik yang merugikan proyek. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kegagalan komunikasi
merupakan salah satu penyebab utama keterlambatan dan pembengkakan biaya dalam proyek konstruksi
(Loosemore & Al Muslmani, 2020). Oleh karena itu, diperlukan sistem komunikasi yang terstruktur dan
didukung oleh teknologi informasi yang memadai.

Di sisi lain, koordinasi yang efektif antar tim kerja memungkinkan integrasi berbagai aktivitas proyek
secara sinergis. Koordinasi ini penting untuk memastikan bahwa setiap bagian dari proyek bekerja sesuai
dengan jadwal, anggaran, dan standar mutu yang telah ditetapkan. Ketidakterpaduan antara divisi teknik,
manajemen, dan pelaksana lapangan sering kali menjadi sumber inefisiensi dan kesalahan implementasi
(Seboru, 2016). Oleh karena itu, manajemen proyek yang berhasil harus mampu mengelola hubungan antar tim
secara strategis. Dalam praktiknya, tantangan dalam komunikasi dan koordinasi tim diperburuk oleh faktor-
faktor seperti perbedaan budaya organisasi, hambatan bahasa, penggunaan teknologi yang tidak seragam, serta
tekanan waktu yang tinggi. Proyek yang dilakukan secara multinasional atau dengan tim lintas daerah
menghadapi risiko yang lebih tinggi dalam hal miskomunikasi dan koordinasi yang tidak efektif (Zulch, 2014).
Untuk itu, dibutuhkan pendekatan manajerial yang adaptif serta pelatihan soft skill bagi seluruh anggota tim
proyek.

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam
bagaimana peran komunikasi dan koordinasi tim mempengaruhi keberhasilan manajemen proyek konstruksi.
Dengan meninjau literatur serta studi kasus relevan, diharapkan tulisan ini dapat memberikan wawasan bagi
praktisi proyek dan pengambil keputusan dalam mengelola tim secara lebih efisien guna mencapai hasil proyek
yang optimal.

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk mengidentifikasi dan
menganalisis peran komunikasi dan koordinasi tim dalam keberhasilan manajemen proyek konstruksi.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pengukuran persepsi responden terhadap variabel-variabel yang
diteliti secara sistematis dan terukur. Survei dilakukan dengan menggunakan kuesioner terstruktur yang disusun
berdasarkan indikator yang relevan dari literatur terdahulu. Populasi dalam penelitian ini adalah profesional
yang terlibat dalam proyek konstruksi, termasuk manajer proyek, site engineer, supervisor, dan staf teknis dari
perusahaan konstruksi di Indonesia. Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling, yaitu memilih
responden yang memiliki pengalaman minimal 3 tahun dalam manajemen proyek konstruksi. Jumlah sampel
yang diperoleh sebanyak 120 responden dari berbagai proyek skala kecil hingga besar di wilayah Jakarta,
Bandung, dan Surabaya.

Instrumen penelitian berupa kuesioner Likert 5 poin, yang mengukur dua variabel utama, yaitu efektivitas
komunikasi dan efektivitas koordinasi tim, serta variabel dependen berupa tingkat keberhasilan proyek.
Efektivitas komunikasi diukur berdasarkan frekuensi, kejelasan, dan keterbukaan komunikasi antar anggota tim,
sedangkan efektivitas koordinasi diukur dari tingkat integrasi tugas, sinkronisasi jadwal, dan kepatuhan pada
standar kerja. Keberhasilan proyek dinilai berdasarkan parameter waktu, biaya, mutu, dan kepuasan klien.
Sebelum disebarkan, kuesioner diuji coba terlebih dahulu melalui uji validitas dan reliabilitas kepada 30
responden uji coba. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item memiliki nilai korelasi > 0,3, sedangkan
nilai Cronbach’s Alpha untuk seluruh konstruk > 0,7, menunjukkan bahwa instrumen reliabel. Data yang
dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif statistik, uji korelasi
Pearson, dan analisis regresi linier berganda. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik
responden dan persepsi mereka terhadap variabel yang diteliti. Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara komunikasi dan koordinasi terhadap keberhasilan proyek. Sementara itu, regresi linier
berganda digunakan untuk menguji sejauh mana variabel bebas (komunikasi dan koordinasi) berpengaruh secara
simultan terhadap variabel terikat (keberhasilan proyek). Penelitian ini juga memperhatikan etika penelitian, di
mana seluruh responden diberi penjelasan mengenai tujuan penelitian dan dijamin kerahasiaan data pribadi
mereka. Partisipasi responden bersifat sukarela dan anonim, serta mereka diberi hak untuk mengundurkan diri
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kapan saja dari pengisian kuesioner. Selain itu, data yang dikumpulkan hanya digunakan untuk keperluan
akademik dan analisis penelitian ini saja.

i i

Keterbatasan yang diakui dalam penelitian ini adalah cakupan geografis yang hanya mencakup tiga kota
besar, serta metode pengambilan sampel yang tidak sepenuhnya random, sehingga generalisasi hasil perlu
dilakukan dengan hati-hati. Namun, dengan jumlah sampel yang memadai dan teknik analisis yang valid,
diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran yang representatif mengenai pentingnya komunikasi
dan koordinasi tim dalam menunjang keberhasilan proyek konstruksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah mengumpulkan data dari 120 responden yang terdiri dari manajer proyek, engineer, dan staf teknis,
dilakukan analisis deskriptif untuk menggambarkan persepsi mereka terhadap efektivitas komunikasi,
koordinasi tim, dan keberhasilan proyek konstruksi. Nilai rata-rata masing-masing variabel ditampilkan pada
Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Rata-rata Skor Variabel Penelitian

Variabel Rata-rata | Rata-rata
Efektivitas Komunikasi 4,12 Sangat Baik
Efektivitas Koordinasi Tim 3,98 Baik
Keberhasilan Manajemen Proyek 4,08 Sangat Baik

Hasil deskriptif menunjukkan bahwa komunikasi dalam tim proyek dinilai sangat baik, dengan nilai rata-
rata 4,12. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden merasakan adanya aliran informasi yang lancar,
jelas, dan terbuka. Komunikasi yang efektif ini berkontribusi pada pemahaman yang sama di antara anggota tim,
yang meminimalkan kesalahan dalam pelaksanaan proyek. Sementara itu, efektivitas koordinasi tim
mendapatkan skor rata-rata sebesar 3,98, yang termasuk dalam kategori “baik.” Koordinasi yang cukup baik
antara unit manajemen dan pelaksana teknis membantu menjaga sinkronisasi antara jadwal, tugas, dan standar
mutu. Namun demikian, beberapa responden mengungkapkan bahwa keterlambatan dalam pengambilan
keputusan lintas fungsi kadang menghambat proses koordinasi, terutama dalam proyek berskala besar.

Variabel keberhasilan manajemen proyek mendapatkan skor rata-rata 4,08, menandakan bahwa sebagian
besar proyek yang dikelola oleh responden berjalan sesuai waktu, biaya, dan mutu yang ditargetkan.
Keberhasilan ini diyakini sangat dipengaruhi oleh sistem komunikasi dan koordinasi yang baik di antara anggota
tim, sesuai dengan temuan Zulch (2014) yang menekankan pentingnya komunikasi dalam pencapaian tujuan
proyek. Untuk menguji hubungan antar variabel, dilakukan analisis korelasi Pearson. Hasilnya menunjukkan
bahwa efektivitas komunikasi memiliki korelasi positif yang kuat terhadap keberhasilan proyek (r = 0,712, p <
0,01), sedangkan koordinasi tim juga menunjukkan korelasi positif yang signifikan (r = 0,675, p < 0,01). Ini
mengindikasikan bahwa semakin baik komunikasi dan koordinasi dalam tim, semakin tinggi peluang
keberhasilan proyek.

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui kontribusi simultan dari komunikasi dan
koordinasi terhadap keberhasilan proyek. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa kedua variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan proyek dengan nilai R? sebesar 0,61. Artinya, 61% variasi dalam
keberhasilan proyek dapat dijelaskan oleh efektivitas komunikasi dan koordinasi tim.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Independen Koefisien Beta t-hitung Sig. (p)
Efektivitas Komunikasi 0,438 5.894 0,000
Koordinasi Tim 0,371 4923 0,000
R? 0,61

Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel komunikasi memiliki pengaruh paling dominan terhadap
keberhasilan proyek dibandingkan koordinasi tim, dengan nilai koefisien beta sebesar 0,438. Hal ini
menguatkan pendapat Loosemore & Al Muslmani (2020) bahwa komunikasi yang terstruktur dan jelas dapat
meningkatkan produktivitas dan efisiensi tim secara signifikan. Meskipun koordinasi memiliki pengaruh yang
lebih rendah dibandingkan komunikasi, perannya tetap signifikan. Koordinasi yang baik memungkinkan
pelaksanaan tugas secara simultan dan terintegrasi, terutama pada tahap pelaksanaan proyek di lapangan.
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Koordinasi juga penting dalam menghadapi situasi darurat, mengelola perubahan rencana, serta memastikan
pemahaman yang seragam antar pihak terkait.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa baik komunikasi maupun koordinasi memiliki
kontribusi yang penting dalam meningkatkan keberhasilan manajemen proyek konstruksi. Oleh karena itu,
manajemen proyek sebaiknya tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga perlu membangun budaya
kerja yang mendukung komunikasi terbuka dan koordinasi lintas fungsi yang efektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa komunikasi dan koordinasi
tim memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan manajemen proyek konstruksi. Kedua
faktor ini menjadi elemen kunci non-teknis yang mendukung tercapainya target proyek dalam hal waktu, biaya,
dan mutu. Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif dan koordinasi yang solid dapat
meminimalisir miskomunikasi, mempercepat pengambilan keputusan, serta meningkatkan sinergi antar fungsi
dalam proyek. Komunikasi yang baik ditandai dengan adanya pertukaran informasi yang jelas, terbuka, dan
tepat waktu antar anggota tim. Dari hasil analisis, komunikasi terbukti memiliki pengaruh paling dominan
terhadap keberhasilan proyek, dengan korelasi dan kontribusi yang signifikan secara statistik. Hal ini
menandakan bahwa pengelolaan komunikasi harus menjadi prioritas dalam setiap tahap proyek, mulai dari
perencanaan hingga pelaksanaan dan evaluasi.

Di sisi lain, koordinasi yang efektif juga memberikan kontribusi yang substansial dalam menjaga
keterpaduan kerja tim. Koordinasi membantu menyelaraskan aktivitas antar departemen dan individu, serta
mencegah terjadinya duplikasi pekerjaan atau konflik tugas. Meskipun pengaruhnya sedikit lebih rendah
dibanding komunikasi, koordinasi tetap memiliki dampak yang signifikan terhadap keberhasilan proyek.
Temuan ini sejalan dengan berbagai literatur sebelumnya yang menekankan pentingnya aspek interpersonal dan
kolaboratif dalam proyek konstruksi yang kompleks. Oleh karena itu, perusahaan konstruksi perlu memberikan
pelatihan komunikasi dan manajemen tim kepada para profesional proyek. Selain itu, penggunaan teknologi
komunikasi dan manajemen proyek berbasis digital dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan
efektivitas koordinasi lintas tim.

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian ini, disarankan agar setiap manajer proyek memperkuat
strategi komunikasi dan sistem koordinasi di lingkungan proyeknya. Upaya ini tidak hanya meningkatkan
efisiensi pelaksanaan, tetapi juga memperkuat kepuasan stakeholder dan kelangsungan proyek secara
keseluruhan. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan geografis, melibatkan lebih banyak jenis proyek,
dan mengeksplorasi variabel lain seperti kepemimpinan dan budaya organisasi yang mungkin turut
mempengaruhi dinamika tim dalam proyek konstruksi.
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